BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Negeri Jember adalah salah satu perguruan tinggi yang berlokasi di
Jember, Jawa Timur, Indonesia. Politeknik Negeri Jember memiliki konsep
pembelajaran yang lebih banyak melakukan kegiatan praktikum daripada teori dan
berfokus pada pendidikan kejuruan yang mengarah untuk memperdalam ilmu
seperti keahlian juga keterampilan. Oleh karena itu dari kegiatan pembelajarannya
sekitar 60% praktik dan 40% teori. Politeknik Negeri Jember memiliki delapan
jurusan, yaitu Jurusan Pertanian, Jurusan Produksi Pertanian, Jurusan Peternakan,
Jurusan Teknologi Informasi, Jurusan Manajemen Agribisnis, Jurusan Kesehatan,
Jurusan Teknik, dan salah satunya jurusan Bahasa, Komunikasi dan Pariwisata.
Bahasa, Komunikasi dan Pariwisata memiliki salah satu program studi yaitu

Program Studi Bahasa Inggris.

Pada semester kelima, mahasiswa harus melakukan Praktek Kerja Lapang
(PKL). PKL merupakan sebuah program yang diwajibkan untuk seluruh
mahasiswa oleh sebuah lembaga yaitu Politeknik Negeri Jember sebagai salah
satu syarat kelulusan yang dilakukan selama 5 bulan. Program ini mempunyai
tujuan juga manfaat untuk mengaplikasikan kemampuan serta pengetahuan yang
telah diperoleh mahasiswa pada saat kuliah untuk diterapkan disebuah instansi
pemerintah. Pada saat di tempat magang mahasiswa juga akan mendapatkan hal
baru yang bermanfaat dan dapat dipelajari tentang dunia kerja yang tidak bisa

mereka dapatkan di kampus pada saat perkuliahan.

Sebagai mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris, penulis melakukan
Program PKL di Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan
(DISPORAPARBUD) Kabupaten Problinggo. Dinas Pemuda, Olahraga,
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Probolinggo adalah salah satu lembaga
instansi pemerintah yang memiliki hubungan baik dengan Politeknik Negeri

Jember. Penulis memutuskan untuk melakukan Program PKL di Dinas Pemuda,



Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Probolinggo karena penulis
dapat menerapkan keahlian, kemampuan dan pengetahuannya terkait dengan
program studi yang telah dipelajari dalam Program Studi Bahasa Inggris ini, yakni
seperti Public Speaking, Reading, English for Secretary dan juga Writing. Pada
saat di Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan ini, penulis dapat
belajar bagaimana menangani kegiatan dan acara yang dilakukan di sana, seperti
mempersiapkan atau menangani pertemuan pada suatu acara di Kabupaten

Probolinggo.

1.2 Tujuan dan Manfaat
Program PKL memiliki beberapa tujuan umum dan tujuan khusus beserta

manfaat, yaitu:

1.2.1 Tujuan Umum

Tujuan dari program PKL ini adalah untuk membangun keterampilan dan
kemampuan dalam melakukan kegiatan di dunia kerja yang sesungguhnya
terutama di kantor yang berkaitan dengan instansi pemerintah atau perusahaan.
Mahasiswa dapat mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh Dinas Pemuda,

Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Probolinggo.

1.2.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari program PKL, yaitu:

a. Untuk mempraktekkan kemampuan dan keahlian dalam berbahasa Inggris
dan meningkatkan ilmu yang telah didapatkan di Program Studi Bahsa
Inggris

b. Untuk meningkatkan kemampuan dan Kkeahlian serta mendapatkan
pengalaman baru di tempat kerja

c. Menambah pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di suatu instansi

pemerintah.



1.2.3 Manfaat
Terdapat beberapa manfaat dari program Praktek Kerja Lapang, sebagali
berikut:

a. uUntuk penulis

Program PKL dapat membantu penulis dalam meningkatkan pengetahuan
serta mendapatkan pengalaman baru dan dapat mengaplikasikan di tempat
kerja secara nyata.
b. Untuk program Studi Bahasa Inggris

Program PKL dapat membangun hubungan baik antara Politeknik Negeri
Jember dengan Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Probolinggo. Dengan adanya PKL mahasiswa dapat menerapkan
dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan melalui PKL.
c. Untuk Mahasiswa Prodi Bahasa Inggris

Dapat mengaplikasikan kemampuan mahasiswa terutama Bahasa Inggris
serta menjadi pengetahuan bagi mahasiswa yang ingin melakukan PKL di
tempat yang sama.
d. Untuk Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Probolinggo

Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Probolinggo akan lebih terbantu dengan mendapatkan tambahan staf yang

membantu dan membuat kerja menjadi lebih ringan dan cepat selesai.

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

Program PKL dilaksanakan di Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Probolinggo. Bertempat di Jalan Raya Panglima Besar
Sudirman No. 1, Dringu, Probolinggo. Program PKL dimulai pada tanggal 2
September 2019 sampai dengan 31 Januari 2019. Kemudian, jadwal PKL
menyesuaikan dengan kebijakan dari Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Probolinggo, sebagai berikut:



Hari Jam Kerja Keterangan
Pakaian kemeja bebas dan menggunakan
Senin almamater
Selasa Pakaian batik dan menggunakan almamater
07.30 —12.00 ["pakaian kemeja putih dan menggunakan
Rabu | 13.00-14.30 | imamater
Kamis Pakaian batik dan menggunakan almamater
Jumat 07.00 — 11.00 Pakaian batik dan bebas rapi
Sabtu - Libur
Minggu
Tanggal Libur
merah

1.4 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan PKL di Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Probolinggo ini ada empat, yaitu praktik, observasi,

wawancara, dan dokumentasi sebagai berikut ini:

a. Praktik

Praktik ini dilakukan dengan cara mengaplikasikan pengetahuan yang telah

didapat selama di masa perkuliahaan dan dapat mengerjakan tugas yang telah

diberikan oleh instansi.

b. Observasi

Observasi adalah sebuah kegiatan pengamatan secara langsung yang

dilakukan oleh mahasiswa untuk melihat kondisi pada setiap kegiatan yang

dilakukan oleh para pegawai pada saat jam kerja.




c. Wawancara

Wawancara adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data
mengenai sebuah instansi yaitu seperti sejarah instansi, struktur organisasi,

maupun visi dan misi instansi tersebut.
d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu kegiatan pengambilan data dengan cara
pengambilan gambar dalam setiap kegiatan yang dilakukan pada saat berada di
lokasi PKL. Hal ini dilakukan sebagai bukti nyata telah melakukan kegiatan
tersebut.



